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UNIT 1

Siapa Saya...Guru Penjas?

ermain merupakan sifat dasar yang
melekat pada manusia. Kesenangan dan
kebersamaan saat melakukan akan
mengiringi setiap aktivitas permainan
yang dilakukan. Sebagai sebuah bentuk miniatur
masyarakat, bermain berkontribusi besar bagi
pengembangan pola pikir dan pendewasaan
karakter manusia terutama bagi peserta didik di
tingkat sekolah menengah. Karakter building akan
tercipta dan terbina secara kontinyu melalui
aktivitas permainan. Bolabasket merupakan
wahana yang dapat dipilih dan dikembangkan
untuk mencapai tujuan pendidikan bagi siswa yang
berkarakter.
Guru Penjas sebagai ujung tombak
pembentukan karakter peserta didik yang memiliki
kualitas pengetahuan, sosial, dan jasmani yang

mumpuni. Desain pembelajaran yang tidak lagi



iddkntopadan p&ejeasaanHekiek vaunatdegeMaes
tanpa(gtifikkampfesadipea dap Spormbtirdabagi
setiapUnitese8tatetidituraiarKimatoyebabkan iklim
pembelajaran pendidikan jasmani akan
frechy Bfikerg k &h9 9 &ndeeokir akamc hesn dBzplekiza|
dan Gelngydiiamoispesistae idds meningkat jika
dilakukan dengan tepat.

Dalam panduan ini akan dipaparkan secara

singkat mengenai
bagaimana menciptakan
pembelajaran yang
PAIKEM
(pembelajaran
aktif,

komunikatif,

kreatif,
inovatif, dan
menyenangkan)

melalui penjabaran
kurikulum aktivitas
permainan bola besar

mengambil tema

permainan

bolabasket. Dalam pelaksanaannya di kelas, guru
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Penjas dituntut untuk memberikan pengalaman
keberhasilan bagi siswanya. Bentuk-bentuk inovasi
pembelajaran yang uptodate seperti TGFU
(teaching games for understanding), problem
based learning dan problem based motion
dipergunakan dengan beberapa penyesuaian.

Buku ini lebih banyak memberikan
gambaran mengenai pedagogi mengajar
bolabasket yang berfokus pada peserta didik
(student centered). Untuk dapat memberikan
pengalaman belajar bolabasket kepada peserta
didik, guru Penjas harus memiliki dasar
pengetahuan dan keterampilan yang mumpuni
mengenai bolabasket. Penguasaan substansi
materi, pemahaman kejiwaan dan karakter peserta
didik serta penyampaian materi sehingga peserta
didik akan terbawa dalam suasana belajar yang
humanis, edukatif namun berdampak pada
kebugaran dan kesehatan jasmani mereka.

Seorang peserta didik pada sebuah sekolah
mengatakan, “...Oh, | hate basketball"” (saya benci
bolabasket), apa yang terbersit dalam benak anda
saat mendengar kalimat tersebut?. Jawabannya

mungkin beragam namun perlu dipikirkan kembali



mengenai konsep mengajar yang dilakukan oleh

guru Penjas selama ini. Beberapa hal yang perlu

diingat dan dipertimbangkan oleh guru Penjas

dalam mengajar bolabasket kepada peserta didik

adalah sebagai berikut.

Mereka ingin bergembira (have fun with
basketball)

Pendidikan jasmani adalah wahana yang
luarbiasa hebat dalam membangun kognisi,
afeksi dan psikomotor. Menyediakan ruang
ekspresi gerak yang kompetitif dan positif
yang akan meningkatkan motivasi peserta
didik. Guru Penjas memiliki kesempatan
dan kuasa untuk menciptakan lingkungan
belajar seperti tersebut di atas sehingga
peserta didik akan menikmati setiap menit
dari pembelajaran bolabasket.

Kompetisi tidak selalu bisa memunculkan
sisi terbaik dari peserta didik

Bolabasket adalah aktivitas yang kompetitif.
Akan sangat sulit untuk memberikan
pengalaman positif bagi semua peserta

didik, terlebih kepada mereka yang memiliki

target kunci yang dari langkah ini. Ketiga yakni
siku, pertahankan posisi siku agar pergerakan
lengan akan tetap vertikal. Langkah terakhir adalah
gerak lanjutan (follow through) yang dilakukan tepat
setelah melepaskan bola segera kunci siku lalu
lepaskan gerakan lengan jari-jari dan pergelangan

tangan mengikuti ke arah ring.



Shooting

Daya tarik
dalam bermain
basket adalah

memasukkan bola
ke dalam ring
basket agar
memperoleh  skor

sebanyak mungkin.

Untuk dapat
melakukan

tembakan yang
berhasil perlu

diingar prinsip 3D
(do it right, do it
quickly, do it at the
right time) lakukan
shooting pada jarak vy:

oleh penembak dan p¢

Agar shooting menja
dimana gerakan selall _

= - P =]
menangkap bola tekuklan lutut dan mata kaki serta
atur tubuh dalam posisi seimbang. Langkah

selanjutnya adalah pandangan mata. Fokus pada

keterampilan gerak yang rendah dan akan

termarjinalkan dalam kelas tersebut. Proses

belajar yang terlaksana

kebersamaan bukan &7 pada
LY

individu tertentu dengar(/’ ¢ imalisir

persaingan antar pesertd d

Kebugaran dan penguasa ampilan

Namun, keduanya serindgd secara
terpisah. Hal tersebut g dapat
dilakukan secara bersa m satu

Sebagai
contoh, pada
saat peserta
didik
melakukan
‘game’
shooting
bola, kebugaran mereka akan meningkat

dan menjadi penembak yang akurat.



siku. Penting bagi guru Penjas untuk dapat
memberikan koreksi gerakan yang benar dalam
melakukan dribble. Ber_@n saran kepada peserta
didik anda untuk: e
“4 Berikan wak{yNipgeigreserta didk untuk
bermain-main dengan bola
ApRCYAITBIUR Biitn Kilednraitiank
“4% Selalu paMéﬂ’ng@r?engan ketinggian
rendah maksimal setinggi pinggang
PRk aRhAR ARiR-ISRAR BAGAN 1akukan
Y arrankam RS RbmisshilR pesita t81aR
MENERPaHBhenuni tiga tujuan utama: (1)
“= Lakuianidrkble boja Aengan BaIRnsiana)
menjadf@8dfiting. Perlu diingat kembali bahwa
bolgﬁaﬁgflatigméﬂnp%mﬂgga beregu bukan
dimainkan oleh perseorangan. Desain utama dari
PUHBBIf A MG LRI AL IREL e SRIA Y ARG ANAA
%%Ewﬂem&g@an yang dilakukan oleh lawan
berRRiR A0 MERAHRIANYN  dilakukan  dengan

mengacu kepada keterampilan fundamental

£

bolabasket yang dikelompokkan sebagai berikut:
i)

® Warming up

£,

% Ball handling

% Passing



posisi jari-jari menghadap ke sasaran agar

passing tetap akurat pada sasaran.

Dribbling

Dribbling adalah salah satu teknik
fundamental yang memiliki dampak yang luar biasa
besar jika dilakukan dengan benar. Pada dasarnya
dribble adalah gerakan yang harus mengarah pada
ring. Namun, dribble juga dapat digunakan untuk
membuka ruang gerak untuk mencetak skor.
Dribble
dilakukan
dengan
kekuatan
dari  siku,
pergelanga
n tangan,
telapak
tangan,
jari-jari dan
sedikit
bantuan
dari

bantuan

Shooting

Multiskill activities

Tactitcs and teamwork

Setiap aktivitas belajar gerak yang
direncanakan dan dilaksanakan adalah berbasis
pada permainan bukan pada penerapan
penguasaan teknik melalui latihan terstruktur
(drills). Pembelajaran yang menekankan pada
penguasaan teknik tertentu oleh siswa akan
menyebabkan suasana kelas menjadi monoton.
Terdapat beberapa hal yang patut menjadi

pertimbangan guru Penjas untuk mengkreasi

pembelajaran di kelasnya. Be a hal tersebut
adalah  waktu,  kurikulum,“<Hevel,  tujuan,
perlengkapan, deskripsi secara | r;gk mengenai

penyampaian materi ajar, dan varig

fx Waktu
Pertimbangkan
seefisien mungkinl'.'\malf
peserta didik benar-b
menit peldjaram=yang | dibérkaR, mereka

akan bergerak secara aktif untu
o

P
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tertentu pada setiap permainan yang
diberikan.  Tujuannya adalah  untuk
membuat pese tif

bergerak dan s

= Kurikulum

Dapat diartikar in
untuk mengaj: in
yang dibuat dis m
yang berlaku ¢ in
membuat indik In
pembelajaran y

Level

Setiap aktivita la
peserta didik at
usia, pertumbi in
yang berimp in

psikomotor dan '

Tujuan

Aktivitas belajar siswa merepresentasikan
tujuan dari bermain bolabasket yang telah
dirancang oleh guru Penjas. Tujuan yang
ingin dicapai dari pembelajaran secara

detail tergambar pada rencana

% Untuk mendapatkan tambahan tenaga
dorongan, peserta didik dapat melakukan

pivot

Baseball Pass.

Pasing ini

digunakan untuk

operan jarak

jauh. Pada posisi

awal pemain

menempatkan

bola di salah

satu sisi kepala

dan posisi kaki

parallel  stance.

Lalu kaki pada

sisi yang sama

dengan tangan yang memegang bola ditarik ke
belakang, titik tumpu terletak pada kaki ini.
Setelah itu lempar bola seperti melakukan
lemparan baseball. Ingatkan peserta didik agar
tidak menekuk pergelangan tangan terlalu

dalam ke belakang dan akhiri passing dengan



bola dari teman bermain dengan memantulkan bola
dengan jarak yang bisa diraih dengan nyaman oleh
si penerima. Bounce pass dilakukan manakala
pada saat bermain, sebagai pemain offensive
terhadang oleh pemain lawan, jika akan
mempassing overhead, posisi bola terhadang oleh
lengan pemain lawan, maka cara yang termudah
dan memungkinkan adalah dengan melakukan

bounce pass kepada teman kita.

Two-Hand Overhead Pass. Passing ini sangat
efektif digunakan saat tim defender menggunakan
zone deffense. Beberapa tips yang perlu
diperhatikan dalam melakukan overpass adalah:
% Pertahankan posisi siku paling tidak
setinggi kepala
% Kekuatan dorongan overhead pass hanya
terletak pada bagian siku, pergelangan
tangan, dan jari-jari. Bahu hanya berfungsi
sebagai penopang siku agar tetap setinggi
kepala
% Posisi awal ibu jari adalah menghadap ke
belakang dan posisi akhir menghadap ke

depan

pembelajaran atau permainan yang
diberikan.
# Perlengkapan

Tidak semua sekolah memiliki
perlengkapan ideal untuk pembelajaran
bolabasket. Perlengkapan yang ada harus
dioptimalkan agar proses pembelajaran
berjalan dengan lancar dan sukses.
Kreativitas dan inovasi guru Penjas mutlak

diperlukan untuk melakukan modifikasi.

Analogi mengenai persiapan guru Penjas sebelum
mengajar permainan bolabasket dapat diumpakan
sebagai ‘kotak perlengkapan’ (fool box) yang berisi
mengenai segala sesuatu yang patut

dipertimbangkan oleh guru Penjas.

Comprehension (pemahaman)

Untuk meningkatkan kapasitas pemahaman
tentang pembelajaran permainan bolabasket guru
Penjas dapat menempuh beberapa cara sebagai
berikut:

#& Membaca buku permainan bolabasket

secara periodik



# Mengikuti workshop pembelajaran kekinian
yang dapat diaplikasikan pada
pembelajaran bolabasket

# Memperluas cakrawala pengetahuan

melalui internet. Situs

http://www.pecentral.org/ adalah gudang
bagi pembelajaran pendidikan jasmani di
Amerika Serikat yang dapat dimanfaatkan
secara gratis untuk menambah khasanah
pembelajaran permainan bolabasket.

# Berdiskusi dengan rekan sejawat lain yang
memiliki kapasitas dan pengalaman lebih
dibidang pembelajaran bolabasket.

# Melakukan observasi pembelajaran di
sekolah-sekolah lain untuk menumbuhkan

cak

Outlook (C;

Pan .
guru pada -~ S
pandang ini

pembelajar:

indikator |

permainan

oleh penerima bola. Secara umum passing
bolabasket dibagi menjadi empat kategori sebagai
berikut:

@ Chest pass

# Bounce pass

% Two-hand overhead pass

# Baseball pass
Chest Pass. Chest pass adalah operan bola yang
dilakukan oleh pelempar menggunakan dua tangan
dengan posisi tangan setinggi dada dan dilempar
kepada penerima pada daerah dada. Momentum
saat melempar dan menangkap penting agar

tercipta lemparan dan tangkapan yang sempurna

dan memudahkan dalam mengkontrol bola.

Bounce
Pass.
Terkada
ng akan
lebih
mudah
menerim

a operan



Kunci sukses dalam menguasai
keterampilan bermain bolabasket adalah mengolah
bola secara efektif dari pemain yang satu ke
pemain yang lain. Ketika terbuka kesempatan
untuk menembak bola maka lakukanlah shooting
bola ke dalam ring basket. Ballhandling di
dalamnya termasuk passing, catching, dribbling,
and shooting adalah elemen yang esensial dalam

menunjang kesuksesan bermain bolabasket.

Passing

Passing adalah keterampilan yang bersifat
offensive digunakan untuk menjaga penguasaan
bola dan untuk menciptakan peluang mencetak
skor. Passing yang ideal dilakukan pada jarak yang
pendek dan dengan laju bola yang kencang.
Operan
yang
dilakuka
n harus
bisa
dikontrol
dengan

mudah

guru Penjas adalah bahwa kegembiraan proses
belajar, membantu peserta didik untuk membangun

kebugaran jasmani, kecerdasan mental dan sosial.

Affection (perhatian)

Memberikan perhatian kepada peserta didik
adalah hal yang vital bagi seorang guru Penjas.
Multiperan guru dalam menjalani profesinya
tercermin dalam perilaku sosial dan personal di
pembelajaran, tidak terkecuali pembelajaran
permainan bolabasket. Perhatian yang tulus
kepada peserta didik adalah contoh nyata dari
bentuk perhatian yang diberikan. Perhatian ini
berupa cinta kasih kepada mereka, hasrat untuk
senantiasa berbagai pengetahuan, keterampilan,

pengalaman, kesabaran dan pemahaman akan

menengah | L pya Ad Ak,

belajar
Qengar.



Mereka akan belajar lebih banyak lagi ketika
melihat perilaku individu lain dan memiliki
kecenderungan yang besar untuk meniru perilaku
yang telah dilihatnya. Personifikasi seorang guru

Penjas seba

bukan lagi ﬂ ;{L
poi F \_-,'1:;1 ;
kepada bagai ,{T’t{“ﬁ-\ B,
menjadi idole j i S
Pertanyaany ¥ ! i ?T. o
’ ’ P\_ " ‘é / P";:I\
anda sebagai /i =
H | "“:\% r’l’\d/_r—//\i‘ k|'
teladan bagi Y o/ N

. . 7N
ini tercermin 7‘}%—’
= “% &
—_n-*

dan di luar jar
ada lagi jargon yang menyatakan bahwa “lakukan
apa yang saya katakan, bukan apa yang saya

lakukan”.

Humor (
I( Front pivot |

tindakan Y B I
Pivot area x .}._—*J
ketegang iﬁ@! )"-"'b [

= s
menyen: t
Back pivot
pembela I

guru Penjas harus mampu membuat kelucuan dan

ETRY

i
I

G

t._

belakang, samping kiri-kanan, slide, cut, pivot dan

melompat.

Slides, Cuts dan Pivot

Slides

adalah

gerakan

bergeser

dari sisi ke

sisi.

Gerakan

ini penting

untuk

menghinda

ri hadangan. Cuts berarti kemampuan untuk
merubah arah dengan cepat. Pivot dapat dikatakan

gerakan menumpu/berporos pada kaki yang

terkuat.



Mulailah dengan mengajarkan keterampilan
dasar bolabasket. Selalu lakukan monitoring
terhadap performa peserta didik dalam melakukan

keterampilan tersebut.

Posisi dan Pergerakan
Posisi dan pergerakan diartikan sebagai
kemampuan pemain dalam hal ini peserta didik

untuk bergerak dengan efektif dan efisien.

Posisi siap

Posisi ini adalah
posisi yang paling
dasar. Berdiri
dengan sikap rileks
dengan lengan dan
tungkai ditekuk
sesuai kebutuhan,
dari  posisi ini
peserta didik dapat
bergerak  secara

leluasa ke depan-

menimbulkan gelak tawa peserta didik, hal ini
penting dilakukan untuk menghindarkan peserta
didik dari rasa bosan mengikuti pembelajaran dan
mereka menikmati apa yang guru Penjas ajarkan.
Pastikan bahwa bentuk permainan yang anda
lakukan kepada peserta didik bervariasi ragam
jenis aktivitas, alat atau cara melakukannya.
Beberapa pertanyaan yang mungkin bisa anda
jawab sebagai guru Penjas adalah sebera sering
anda tersenyum kepada peserta didik anda?,
apakah anda menikmati dan senang dalam
mengajar?, dan mampukah anda tertawa saat anda

atau peserta didik anda melakukan kesalahan?.
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LINTAS LARI PEMAIN

PASSING

DRIBBLING

SCREEN
SHOOTING

Apa yang Diajarkan?

UNIT 3

Bagaimana Berkomunikasi dengan
Peserta Didik?

ctions speak louder than words (tindakan
lebih  berdampak daripada sebatas
ucapan) adalah kalimat yang tepat untuk

menggambarkan mengenai dampak nyata dari

sebuah

| W= ]| (EVERYBODY GOT THAT?)  komunika
v ik ‘ nya ahd m§m'k$75ﬁ§

-D'E dipaP@Hﬁﬁg
\ | dasar  ygae
Bgyﬁgldqigﬁﬁyaakan peserta d|d|k dapat bermain
permaineshiiik asisiinatin pehsiePeltiKae R0

Pemaidahkaniggiga untukfegRrhgaKkeMbar vagg
flaagkamunikksirdar hasuktaktiwEsareng fiseita
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Eotedah diza hispatngpbeebestss afan/sjikecatdaluorkan
ddalkzm kbatkktdispa sadarsydlegmaigeuzad ajanp guitak
ktevan lisgkeniyablobkarg, Bevagindsomaiulkasi iNega
etektih,di tepaggrinaddiah kivimpinigasi Sedabgiasi
gittatoomurbkdshiteerbal gangadiperipeddrdgrayan
pengedsdan Kdvolenikddouhte s#dabée, séderdiarg
oteditgétigan daengoirer-pesabacg)rujadanvaleieri(ma
gangndalam hzddkcqpeterta digiloralau isbbalikhyab
Kecounikasip geses sitilak8lserogasiinRkajEsieecara
nonformal dilakukan sebelum pembelajaran
Gimwuiaig dan mengkomunikasikan materi awal
kepadaSkpestgta dibelikanpketikasbata apmsskpke
Halenunikasibgaket dildkjakak telmbatkaertibat apgiia
€kspoed Waghdian geoakanpatahsetiap tembakan

yang masuk.

apd\NIT dkomunikag
;Rr&!renfarﬁwunikasi

lan Seperti



mudah dipahami diperlukan untuk membantu

menciptakan suasana belajar yang kondusif.

Pesan Verbal

Kata atau kalimat yang diucapkan memiliki

pengaruh vana kuat dan bertahan lama dalam
benak L 1 guru
Penjas _@)Big o didik.
Lakuk: L dalam
kondis B kukan
dianta Off guard srilaku
positif Cara
yang r

B s G gy o G ~eserta

didik adalah benar
% Biarkan peserta didik mengetahui apa yang

salah dalam penampilan gerak atau
keterlibatannya dan berikan instruksi
kepadanya bagaimana seharusnya
dilakukan
% Berikan penguatan positif
Kedua, katakan secara jelas dan dengan bahasa

yang sederhana. Hal ini akan berpengaruh pada

dari luar garis tembakan. Forward umumnya
memiliki tinggi badan yang lebih tinggi dibanding
guard dan menempati posisi dekat dengan ring
basket. Center atau posisi ke-5 adalah pemain
yang memiliki tinggi badan tertinggi dan

mempunyai badan yang besar.

Gambar Posisi Pemain

Permainan bolabasket terdiri atas dua atau
empat quarter dengan jeda waktu istirahat yang
dapat disesuaikan dengan kebutuhan. Lama waktu
bermain untuk wusia 12 tahun atau kurang
disarankan tidak lebih dari 12 menit dalam dua
babak, sedangkan untuk usia di atas 12 tahun

dapat menyesuaikan dengan aturan baku atau



paredamamadatiapsigjanpesatiaskelididak dedans
sesuangkagtapdaan wamy disad#paikarangleh gentu
Bipejdisn F2esiaryang quzdlf dankjpgunaadaiah baio
kanyamijdtediekspresikan dengan secara langsung

dan dalam bahasa yang mudah dimengerti. Berikut

adalah—tips—-bagi-gury—Penia enyampaian

D
PO Pag gt ety T

pesan pada saat pembelajaran permainan

b0|a JaSk' th i " : Blocks

materi p brmainan

Free throw Mideourt Free throw

lane . 0 n ane
secara komprehensif §&cara singkat ™

¥ Pergunakan bahasa yang mudah

Sideline

dimengerti oleh peserta didik
Ketiga, katakan dengan nada yang bervariasi.

Nada yang dimaksud adalah suara dengan
Gambar Lapangan Bolabasket
kombinasi nada lantang dan rendah sehingga

semua_ peserta didik dapat mendengarnya.

Pergunakan juga variasi kata untuk mengatakan

Bolabasket dimainkan oleh lima™ oran
suatu, kata Kang .sama sehingga tidak terjadi
Eemaln untuk setiap tim, mesKipun terkadang
ebosanan. Keempat, konsisten dengan apa yang
dimainkan tiga lawan tiga. Tiga posisi utama dalam
diucapkan. Perhatikan nada wucapan konsisten
bermain bolabasket yaitu guard, forward dan
dengan _kata yang diucapkan_ dan hindari
center. Guard biasanya yang memiliki kemampuan
mengatakan sesuatu y_ang menimbulkan
mengkontrol bola dengan baik dan penembak jitu




pertanyaan dan kontradiksi bagi peserta didik
Gikeraudizo e

Aturan dalam permainan bolabasket
beragam bergantung kepada tingkatan permainan
angn ditakukam! Dalam pendidikan jasmani,
bolabaskejatatalate ngaraneonsistie mie npegan tujaag
pevadigiké@n deecandaivaitaal, ofshmggan apolkhvi tes
dizipérbempatibdlkrseharjugrayaldloratistem.yariReada
depaértiahoddipati Sssumpdi&bntudangdan keeukazai
pessia didibdediakeardisyackolah.

Blelmayatan giigainbkses extalad), dallEmbzskiat
danganPekjaan yeesedsesdigikan alergarapgsertg
didikgefBhgpapingamgaskedanggupea pierdaizat
peshkedian Peserta didik akan mengamati ekspresi

datjah anda, _ .
pemadsarmian i 7{%
srint iohi 1 i

eadh, karenz |

pesdiltditas e
datig akarius

pengaanda { '
to

9- 10- to 12- ) 13-year-olds
olds

veaar-olds and older



antangan bagi anda sebagai guru Penjas
dalam mengajar bolabasket adalah
menyediakan informasi dan memberikan
dasar bermain bolabasket yang benar
serta
menikm
atinya.
Beberap
a cara
mudah
untuk
menjaw
ab tantangan yang ada adalah dengan menarik
perhatian peserta didik dengan pembelajaran yang
menyenangkan dan aktivitas fisik yang beragam,
rencanakan pembelajaran sehingga peserta didik
dapat belajar dan bergembira, ekspresi gerak yang
cukup banyak lebih penting daripada sekedar
bermain dan memenangkan pertandingan, dan
yang terakhir adalah berikan demonstrasi
keterampilan dalam bermain bolabasket secara
benar dan jadikan anda pantas menjadi teladan

bagi peserta didik di dalam dan di luar lapangan.

melemahkan kejiwaan peserta didik dan tidak
membantu dalam memahamkan materi bolabasket.
Ekspresikan wajah anda secara alami menurut

situasi dan kondisi kelas.

Bayangkan yang ada dalam benak peserta
didik tatkala anda mengajar dengan kepala
tertunduk ke dan tubuh

mereka pikirkan kalat” |
ekspresi wajah_dag {ub : agian
mereka?ata @j\a ber dehdan-h
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apapun yang sedang menlmpa anda. Sebab,

ersebut di atas

dengan ekspresi wajah dan tubuh yang tidak
bersemangat akan berimbas kepada peserta didik
dan jalannya pembelajaran permainan bolabasket
yang anda lakukan. Ekpresi tubuh atau bahasa
tubuh ini dapat dilakukan dengan cara kontak fisik
secara langsung dengan peserta didik. Jabat
tangan, menganggukkan kepala, atau bahkan
pelukan kepada peserta didik akan membuktikan
bahwa anda sebagai seorang guru Penjas yang

memperhatikan mereka, menghargai apa yang



telah mereka lakukan dan berbagi kegembiraan

kepada para peserta didik. Kontak fisik ini penting

agar peserta didik menjadi lebih percaya diri.

Untuk meningkatkan kemampuan menerima

pesan dari peserta didik, guru Penjas dapat

melakukan hal-hal di bawah ini.

Perhatian. Guru  Penjas  senantiasa
memperhatikan apa yang diucapkan oleh
peserta  didiknya dan mau  untuk
mendengarkan apa yang mereka
sampaikan. Perilaku memperhatikan ini bisa
dilakukan secara individual atau klasikal
Dengarkan dengan CARE-FULLY
Tunjukkan kepada peserta didik sebelum,
pada saat proses pembelajaran dan setelah
selesai pembelajaran bahwa anda
mendengarkan dan memperhatikan dengan
seksama apa yang mereka sampaikan
kepada anda

Berikan feedt 57 epada peserta didik
secara kontiny! %3

UNIT 6

Permainan Bolabasket
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untuk mengganti cairan yang keluar dalam bentuk

keringat.

Pengecekan d%{ dimulai pada baju dan
perlengkapan olahra%a !éng dipakai oleh peserta
didik. Periksa secara regu’lgr sarana prasarana dan
fasilitas yang digunakan untuk pembelajaran.
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Usaha pencegahan cedera atau munculnya
penyakit yang pernah diidap oleh peserta didik
diperlukan pemeriksaan rutin setiap satu semester
untuk memastikan bahwa peserta didik tersebut
memang dalam kondisi jasmani yang sehat dan
bugar untuk mengikuti permainan bolabasket.
Diperlukan juga surat persetujuan antara siswa,
orangtua dan guru Penjas sebagai langkah
antisipatif jika terjadi hal-hal yang diluar perkiraan
agar guru memiliki wewenang untuk segera

melakukan tindakan yang diperlukan.

Otot, tendon, sendi dan ligament tidak
serta-merta dapat beradaptasi secara langsung
dengan aktivitas yang dilakukan. Jika dipaksakan,
cedera akan menjadi akibat yang muncul.
Kondisikan keadaan jasmani peserta didik sebelum
mengikuti aktivitas bermain bolabasket, dimulai
dengan melakukan dribble dan shooting dengan
intensitas yang rendah serta dikombinasikan
dengan bermain permainan sederhana. Pastikan

juga peserta didik cukup membawa air minum

Bagaimana Saya Mengajarkan Basketball
Skills?

Tidak peduli apakah anda guru senior
dengan jam mengajar yang sudah lama atau guru
muda dengan pengalaman minim bukanlah
halangan untuk mengajarkan keterampilan-
keterampilan bolabasket kepada peserta didik
secara total. Pengajaran keterampilan bolabasket

ini secara efektif menggunakan pendekatan IDEA.

©® -> Introduce the skill (perkenalkan
keterampilan yang diajarkan)

D > Demonstrate the skill (demonstrasikan
keterampilan tersebut)

El > Explain the skill (paparkan keterampilan
yang didemonstrasikan)

B - Attend to students practicing the skill
(berikan perhatian kepada peserta didik
saat mereka mempraktikkan keterampilan
bolabasket)



Peserta didik adalah individu yang penuh
dengan dinamika, hasrat berekspresi gerak dan
memiliki keingintahuan yang besar terhadap
sesuatu. Hal ini sejalan dengan konsep yang
menjelaskan manusia adalah makhluk bermain
(homo Iudens). Anda sebagai guru Penjas dalam
mengenalkan keterampilan yang diperlukan untuk
bermain bolabasket melalui tahapan.

1. Dapatkan perhatian peserta didik
2. Beri nama keterampilan tersebut

3. Jelaskan pentingnya keterampilan tersebut

Beragam metode dapat anda pergunakan
untuk menarik perhatian peserta didik untuk
memperhatikan apa yang anda ajarkan kepada
mereka seperti menginformasikan  informasi
terbaru, cerita mengenai pengalaman atau bahkan
gurauan dan masih banyak lagi cara agar peserta
didik memperhatikan anda. Metode apapun yang
anda pergunakan, ingatlah selalu bahwa bicaralah
kepada mereka secara langsung dengan volume
suara yang normal namun jangan monoton dan

lihatlah mata peserta didik anda saat anda bicara

permainan bolabasket yang dilakukan di lapangan
outdoor dan indoor. Konsekuensinya, guru Penjas
harus mampu mempersiapkan fasilitas dan sarana
prasarana Yyang digunakan. Akan dijelaskan
mengenai bagaimana anda dapat:
7 Menciptakan lingkungan belajar yang
seaman mungkin
7 Menyediakan perlengkapan pertolongan
pertama
2 Melindungi peserta didik dari kemungkinan

cedera

Cedera dapat terjadi karena rendahnya
tindakan preventif yang dilakukan oleh guru. Untuk
mengantisipasinya dapat dilakukan melalui:

7 Melakukan pemeriksaan kesehatan

7 Pengkondisian jasmani peserta didik
7 Inspeksi alat fasilitas yang digunakan
7 Pengawasan penuh

? Warm-up and cool-down
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melontarkan pertanyaan kepada peserta didik
terkait permainan yang dilakukan dan terkait
dengan penggunaan keterampilan, semisal: kapan
bounce pass dilakukan? bagaimana jika terdapat
ruang kosong di daerah lawan, apa yang kamu
lakukan?. Dengan mengaplikasikan langsung
keterampilan bolabasket, peserta didik akan
memahami penggunaan keterampilan tersebut
sehingga mampu mengembangkan kemampuan

taktik dan strategi bermain yang dimilikinya.

Demonstrasi merupakan langkah penting
dari pembelajaran bolabasket. Dalam satu kelas,
tidak tertutup kemungkinan peserta didik belum
pernah melihat bahkan melakukan keterampilan
bermain bolabasket yang akan dipelajari. Disinilah
pentingnya memperlihatkan keterampilan bermain
bolabasket di depan peserta didik secara langsung.
Mereka membutuhkan gambaran nyata, bukan
sebatas perkataan. Mereka memerlukan
keterampilan tersebut ditampilkan oleh guru

Penjas.

bermain bolabasket dimulai dari keterampilan yang
sederhana/dasar menuju keterampilan yang
kompleks dan keterampilan lanjutan diajarkan jika
peserta didik sudah mampu menguasai
keterampilan dan taktik bermain yang lebih
sederhana. Tujuan yang direncanakan termasuk

tujuan instruksional.

Setelah anda merencanakan dan
mendefinisikan keterampilan dan taktik bermain
bolabasket yang akan peserta didik pelajari pada
saat pembelajaran. Fleksibilitas diperlukan tatkala
peserta didik membutuhkan waktu untuk
menguasai keterampilan dan taktik yang anda
ajarkan. Organisasikan segala sesuatunya dengan
seksama.

Secara umum direkomendasikan bahwa
pada setiap pembelajaran bolabasket yang anda
lakukan terdapat:

& Warm up
% Lakukan keterampilan yang telah dilakukan

sebelumnya



mendemonstrasikan dan menjelaskannya,
sekarang peserta didik anda telah siap untuk
mencoba melakukannya. Beberapa peserta didik
mungkin akan membutuhkan bantuan dari guru
Penjas untuk melakukannya, sebagian lagi
melakukannya secara mandiri. Tetap perhatikan
bahwa feedback dari anda kepada peserta didik
akan sangat berguna untuk memberikan rasa
aman, penghargaan dan motivasi. Jangan juga
dilupakan peserta didik masih tentu membutuhkan
perhatian secara individual, jadi selalu berikan
perhatian terhadap yang mereka butuhkan
sebelum, selama dan sesudah mereka melakukan
keterampilan bermain bolabasket.

Selalu rencanakan dengan seksama bagaimana
keterampilan bermain bolabasket akan
disampaikan dan dampaknya bagi peserta didik.

Perencanaan pembelajaran adalah esensial.

Apa yang anda rencanakan selama
pembelajaran harus rasional dan sesuai dengan
tingkat pertumbungan-perkembangan peserta didik.

Pengajaran keterampilan bermain dan taktik

Jika anda ‘tidak bisa® menampilkan
keterampilan bermain bolabasket dengan benar,
maka mintalah bantuan kepada peserta didik anda
yang memang memiliki keterampilan di atas rata-
rata (berkemampuan excellent). Tentu hal tersebut
kurang bijaksana dilakukan berulang-ulang, anda
mau tidak mau harus berlatih keterampilan tertentu
yang anda kurang atau tidak bisa dikuasai secara
benar. Berikut disampaikan beberapa saran yang
akan membantu demonstrasi anda menjadi lebih
efektif.

“% Gunakan gaya yang benar

“s Demonstrasikan  keterampilan  tersebut
berulang-ulang

4 Perlihatkan keterampilan tersebut dengan
gerak lambat (slow down the skill). Ini akan
memungkinkan  peserta  didik  untuk
memperhatikan detail gerakan

‘4 Demonstrasikan keterampilan dalam
berbagai sudut pandang yang berbeda

‘% Jika memungkinkan lakukan keterampilan

tersebut mempergunakan tangan kanan



dan tangan kiri untuk keterampilan seperti

passing, shooting dan ballhandling

Peserta didik akan belajar dengan efektif
apabila mereka diberikan penjelasan disertai
dengan demonstrasi keterampilan gerak bermain
bolabasket. Gunakan istilah yang sederhana untuk
menjelaskan  rangkaian  keterampilan  yang
dilakukan, jika  memungkinkan  hubungkan
keterkaitan dengan keterampilan yang telah
dilakukan sebelumnya. Disini guru Penjas harus
peka untuk membaca ekspresi wajah dari peserta
didiknya yang bisa menggambarkan tingkat
pemahaman mereka. Keterampilan bermain
bolabasket seharusnya diajarkan agar bermakna
bagi peserta didik, dan bukan hanya memiliki arti
pada guru Penjas.

Keterampilan bermain bolabasket pada
tingkatan yang kompleks mudah dipahami ketika
dijelaskan secara bertahap. Sebagai contoh anda
akan mengajarkan peserta didik anda bagaimana
untuk merubah arah saat mereka melakukan

dribble bola, anda mungkin bisa:

1. Perlihatkan pada mereka rangkaian
gerakan yang benar secara keseluruhan
dan jelaskan fungsinya pada saat bermain
bolabasket

2. Sederhanakan gerakan tersebut menjadi
bagian-bagian yang terpisah dan berikan
penekanan penjelasan pada setiap bagian-
bagian gerakan

3. Berikan kesempatan peserta didik untuk
melakukan keterampilan tersebut sembari
mereka bereksplorasi sendiri  dengan
pengawasan anda

4. Jelaskan dan perlihatkan kembali
keterampilan tersebut

5. Berikan ruang dan waktu bagi peserta didik
untuk melakukan keterampilan tersebut
dalam sebuah kelompok dengan tetap

mengawasi dan memandu

Anda telah melalui tahapan dalam

mengenalkan keterampilan bermain bolabasket,



